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Pembaharuan FTAL (STAIN/IAINY Menuju ULN
(Perspekeif Pemikiran Pendidikan A. Malik l'adjar)

Muh. lilris
Abstrak
In the current context, STAINTIAIN fails to sufficiently respond to globalization and
meekernization threnis,  Islam is sooumiversal inthe development of scientilic valoes amnd could
attain the peak peointof historic civilization building in the classical age particularly during the
reten of ul-Mukmun Lo exumple, lulking aboul Tusting, Islam musl be developed o medical
science. Figh can he developed with scientitic values emptving into social laws and lsra’ and
Mi'raj can be developed through science and technology, and others of the like. STAIN/TAIN
should be developed Lo LN likewise W respond (o plobalizaion, sulonomis, and modernization
threats. UIN dees not recognize faculty of relizion but develops Islamic scientific culmes that is

Rahmatan Wl Alamin.

Abslruk.

STAINJAIN dalam kontcks kekinian ridak memadai Tagi dalam merspon tantangan
globalisasi don modernisasi. Islam vang begitu universal dalam pengembangan nilai-nilad
keibmuan dan dapal mencapud 0% puncak bungonun peraduban scjuruh pade abad  klasik
khususnya pada masa pamerintahan al-Makmun pada masa ini Islam herbicara parsoalan puasa
misalnya, hal ini dapat dimaknai bahwa Islam harus kita kembangkan pada ilmw-ilmu seputar
kesehutan, Figih dapul dikembangskan dengoan nilai-nilai keilmoan yang bermuours, pady hukom-
hukum sosial termasuk Isra’ dan miraj dapat dikembangkan keilmuannya melalui sins dan
teknologi, dan semacamnya. Dard informasi tersebut bahwa STAINM/JAIN suatu keharusan unok
menuju UIN dalam merespon tantangan globalisasi, otonomisasi dan modernisasi, UIN tidak
mengena] fkulluas agama vang ada adaloh pengembangan kullur keilmuoan vang bernuansa Islam
yang ralimatan 1ilalamin.

Eata Kunei: STAIN/AAIN, modernisasi, Keilmuoan Islam
A, Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah proses dan sekaligus sistem vang Bermuara pada

percapaian tujuan tertentu yang dinilai dan diyakini sebagai vang ideal dengan dapat merespon

tantangan plohalisasi saat ini. Maka pendidikan Tslom di Indonesia szhagai sub sistem dari




pendidikan nasional yang mancita-citakan terhentuknyva fesas kel atan muaslim pnripul'na,'

secura tmplisit akan mencerminkun cir-cin kualitas manusiy Indonesis sculohnya”

Menurul A Mulik Fadjar bila ditelusun perjalinan scjarah pendidikan Islam di Indonesia,
dikezahui bahwa pendidikan Islam berasal dari berbagai model dan bentuk antara lain madrasah
dan sekolah yung merupakin pemaduan antars mo wmoum dan agama. Dalam perkembangan
slobal sekunme ini, pendekatan inlerdisipliner Udak bisy diclakkan lugi. Orung yung ingin bicura
[ikib dibaruskan bisa bicara lingkungan dun sspek-aspek yang lerkail dengan kehidupan sosial
wamyr myula, Hal im bukan sekedar maleri, api bagaimany mengasosiasikan, dan mereTeksikan
realitasnva. Orang menvoroti puasa dar sezi keschatan, harus paham ilmo keschatan, Orang
vang bicara rakat hams mengetabui ilmo ekonomi dan orang hicara isma’ dan mi'ra]  hars
mengetahni sains dan reknologi dan lain sehagainya.

Lebih lanju A Malik Fadjar menyatakan bahwa semuanya itu didesain dengan sains dan
teknologi. Kalan IAIN/STAIN ingin tumbuh dan berkembang di tengah-tengah kehidupan global
denpan mengandalkan ilmu aguma suja woly kemampuan penecmasnnys kurang msrmzdai.
Dengan demikian pengembangan pendidikan Islam menwju unuversitas sualu kehurusan guna
merespon kemajuan modemisasi, otonomisasi, dan globalisasi.

Menumt Azyumardi Azra bahwa A Malik Fadjar ingin menjadikan pendidikan Islam i
kompetitil dan berkoalilus sehingea ddak kalah bersaing dengan pendidikon wnum. Oleh karena
itn A Malik Fadsar sangat mendukung perubahan [AIN memjadi UIN. Dia ingin menjadikan
LAIN menjadi lembaga pendidikan modem dan berkualitas baik.”

Unluk membungun peradaban dunis vang kompelitil, dumai dan humenis  diperlukan
sumbar daya manusia vang berkualitas melalul pendidikan. Oleh karena i A Malik Iadjar
berpendapat behwa pendidikan dapat dipanhami sebagai pemberi corak hitam-putihnya perjalanan
hitup sescorung, Pendidikan merupakan bagian yung Gduk erpisablan dengan hidup dan

kehidupan manusia® [lal ini sejalan densan pendapat John Dewey (1859-1952)° vang
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menvatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup,’ salah satu fungsi sosial,
sebagal bimbingan, dan sebagol pertumbuban yang mempersiapkon dan membukakan serta
membentuk disiplin hidup. Fungsi pendidikan ini dapar dicapai melalui transmisi, haik dalam
hentuk (pemdidikan) Gommal maugmm non ormal 3

AMalik Fadjar berpendapat bahwa pendidikan dalam makna yvang luws pada hekekatnva
menvanghul masd depun hidop dan kehidupan wmal manusia Jalam membangun peradabun, Di
masa sekarung dan yang akan datang pengeloloan pendidikan harus lebih demokratis dalam
bentuk memberikan olonomi seluas-lunsnyan kepady masyurakar, ?

Bangza Indonesia sangat merasakan pentingnva penguasaan ilmu dan teknologl demi
pembanzunan yang meliputi mult aspek dalam kehidupan bangsa.”” Sehingza perlu dilakukan
islamisusi dalom upays membangun kemball semangal wmat slam untuk mengembanghan ilmu
pengeluhuan melalul kebebusan penaluran intelekiual dan ajian-kajinn rusional—cmpirik Jdan
Llosolis dengan welap menguk puds kandungan al-Qur'sn dan Sunmah Mabi, sehingges umal
Islamn aikan hangkit dan menyusul kelerinamlannys dar Bara !

Indonesia kind telah memasuki mase kemerdeboannva lebih dan enam pulub tahun,
Sementary il pula kind kit welah berada di dalam lalunan kehidopan masyurakal kompetisi sbad
ke-21. Kompetisi merupakan prinsip hidup dun kehidupun baru karens dunia berssing uniuk
memposisikan dirt apar herada O urotan erdepan dalam menphasilkan karyo-karya ongoolan
dalam merchut setiap peluang dan kesempatan vang rerdbuka melipoti banyak aspek kehidupan,
saperti pasar kerja, pazar unmk herhagai jenis produk. jasa dan teknologi!” Parzaingan
antarbangsa dan negara dalam hidang bisnis, investasi, ekonomi, hahkan di bidang pandidikan
Juga berlangsung sangat pesat guna 1membagun budaya dan peradaban dunia vang damai,

Diulum era globul seperti ind ntangan dun perkembuangan sains dan eknologi semakin
maesif eskalasi pasar bebas antar negara dan bangsa vang semakin meningkat, iklim kompetisi

(lalam herhagai aspek semakin ket dan wnigan demekrasi scra masalah hak asasi manosia
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merupakan tantangan yang harus direspon oleh pendidikan Islam "

Oleh karena ita, pembaman pendidikan hamis scacra dilakukan agar masvarakat sccara
luas. keluarga, sektor swasta, politisi dan unit-unit pemerintaban di semuva tingkatan dapat
memahami buben pendidikan mwerupakun Suerer imvesmrerr. Hul o buros dirancang dan dibiaval
secara lebih memeadai ayar banpsa ini mampu lumhboh dan bersaing dengan bangsa lain seiring
dengan pertumbuhan dan proses demokrutisasi dalam berbagai sistem kehidupan di Indonesia. '
Tidak c=alah jika Fazlurrahman menyatakan bahwa setiap reformasi dan pembabarnan dalam

Islam haris dimulai dengan pendidi kan.!

2. Scjarah singkat dan Tantangan menuju UIN

Dralam sejurah perkembuangun pendidikan di Indonesin bubwy pergurusn Gngel yang
secara resmi didivikan scjak 1960.1% aleh wkoh moder KH. Wahid Hasyim dimaksudkan schaai
wahana umat menempa ilmu pengetahuan yang lebih tinggi. Sebagai secrang tokoh muslim
yany ldak diragukan kecendekioanmys, pengarch Wahid Hasyim Gduk hanva terlibal dalam
pendirian TAIN di seluruh Indonesia, Tetapi. ia juga tokoh yang terlihat dalam meramuskan
Pancasila sebagai dosar negara yong melindungl berbagal paham dan suku bangsa. Darl informasi
lersebul dapal dipahami bahwd aksclerasi berlikir para wkoh-wkoh [slan sangal comerlang duan
berillian guna memanjukan pendidikan di Indonesia.

IAIN didirikan sebagai perwpudan dard suatu cita-cita vang telah lama terkandung di hati
sunubarl wimal Islam Indonesia. Hasral untok mendirikan semacam lembagy pendidikan Gnggl
Islum it bahkan sudah dirintis sejak zaman pejajahan dalam upaya mengingkat harga dicd
kanm Muoslim di tanah Hindia Belanda vang terjajah. K1 Wahid Hasvim yong memegang bebe-
rapd Jebalan penling kelika ilo (modai sehagai Ketwa Penmadilan hingeg Menleri Apsama) cokup
mengerti peranalan yang dihadapi umar I<lam."” Pendirian TAIN mempakan salah satu ids brilian
vang dimiliki Wahid Hasyim szbagai upayva memenuhi kebutnhan umat Islam akan pendidikan
lingui Aama slam,

TAIN/STAIN bukanlah benluk kelembuagaan foul dulum perkembangan kelembayran
pergurigs tingei Islam di Indenesia. Pada awal sejarahnya, IAIN sendin memiliki beberapa nama
seperti FTAIN (Perguruan Tingoi Azama lslam Megeri) vane diambil dari akultas Agama

Universitas Islam Indonesia (UIT) Yogyakarta berdasarkan Poraturan Pemerintah Noo 34 Talan
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1950, Ketika itu PTAIN memiliki jurusan Do'wah (kelak Usholudding, Qodlo (kelak menjadi
Svart'oh). dan Pendidikan (Tarbivah). Pada tanggal 26 September 1951 namatarsebut berubah
Tagri menjadi Peraurman Tingeei Megeri (PTR). Enam thon kemoadian, 14 Apoasns 1935 7,0 Jakarta
hardiri pula Akademi Dinas N Agama (ADTA) hardasarkan Penstapan Manteri Aaama Nomaor
I Tahun 1957 1

Kemudiyn, untuk memenohi kebuluhan wmal Islam terhadap pendidikan linggi agums
Islum, Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 1960 tentang pembentukan Instimt Agama Islam
Megeri (IAIN) dikelvarkan. Menurut dokumen ini. penggabungan PTAIN dan ADIA menjadi
Institnt Apama [lam Megen (TATNY "AlJdomd ok al-Telemiah cl- Sukwaivah” vang hoerkedo-
dukan di Yogyakartn menjadi kenyataan. Pada 24 Agostus 1960 nama TAIN kemudian
diresmikan di Yogyokarla oleh KIL Wahid Hasvim. Demikianlab perguruan Unggl Islam
Indonesin terns berubub sebapul respons wlus perkembangun musvarakat dun sckalipos
menanamkan nilai-nilai agama pada setiap peserta didiknya. ™

Dralam persalanan panjang selama 4% tabhun STAINS TAINS UIN di Indonesia ini telah
banyak menghasilkan lulusan baik pada strata =atu, bogitu juza pada strata dua dan tiga. TAIN
mmbuh dan herkembang sejak beberapa dasawarsa yang lalu, dan telah menunjukkan
keberaduwanya sebugai lembags pendidikan tnggi. Hasilonva lelabh banyak alumninva yang
herkiprah i lemmah-lengah kehidupan banpsa dan negara, Hal lersebol dapal 0 Bhat hasilnes
misalnya, menjadi da’i, guru agama. pegawa, pemikir, hakim agama. bahkan politikus, dan lain
sebagainva adalah merupakan profesi alumni FTAIN

Paruhahan status TATNY STAIN menjodi UTN . menumit Menteri Asama Said Agil Husin
Al-Munawwur pada waktu tu, membava berbagaoi implikasi dan tantangan cukup besar. Karena
tu, Menleri Agama menveruksn agar segera berusuha mengkuji dun mencun selusinva,
Dihoiuhkan perjuamgean dari Mendiknus Ban kerja koras pura gabual eselon 1O Tingkungsan
Depdiknas dan Depag dalam rangka mewujudkan sebuah lembaga akademik yang bercitra dan
memiliki kepercayaan kuat dari masvarakat ™!

Salain itn. perubahan ini dimaksudkan agar UIM hisa mengambangkan disiplin ilmu-ilmo
lain yang bersifat wniversal tanpa terkungkung pada ilmw-ilmu keagamaon semata. Perubohan

lerscbul lenlunya didukung dengan berubahun lebibh wwal dar sisi SDM. adminislrast dun
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pendanaan dan pengembangan kelembagaan. ' Diharapkan UIN bisa memberikan wacana
keagamaan yang betul-betul membumi pada setiap bidang keilmuan.

Orienias seperti inilab yange mesti dilakokan olch UM 0 masa depan aniok membangun
ilmu pagetahuan vang herkeadaban {eivifized) dengan memasukkan ilmu-ilmm keagamaan
pada setiap bidang keilmunan. Wacana ini, meminjam istilah Ismail Raji Al-Famgi disebur
"Islamisust ilmu pengelahoun " Relevanst semug ind terlibal ketka melibal woacsma keagamaan
tidak menyenmh sisi empirik persoalan di masyarakat.

Fespons masyarakat terhadap perubahan status  STAINJAIN menjadi UIN cukup
hersmam. Schuaian mercks moenilai positil kareng mahasiswa UTNL namtinga, tiduak hanva werdir
dari kalangan mnoslim santri (pesantren), fetapi juga kalangan muslim non-santri baik yang
belajur di SMU, SME., maupun luinnya. UIN (erbuka bagi berbagal elemen masyarakal. Kelika
TAIN Syuril Hidwyatollah berubah menjudi UIN membuks jurusan wmom, erlibal anlusiasmme
masyarakat sangat tinggi.

Pada sisi lain penilaian negatf jugza nuncuol seiring dengan pembukaan jurusan wmum
terschut. Penilaian terschut terangkum dalam beberapa pain herikut ini.

Pertanut, semakin terkikisnya studi-smidi keislaman (fstomic stuediex)”™ Hal ini terlihat
dari keluban dosen UIN Swvaril Hidalullah Jukarta kareno semakin kecilonva mahasiswi yang
monekund o stuelies soperi [lsalal Tsham, pendidikan I=lam, <cjarah dan peradaban [<lam,
dan lainnya. felemic studies merupakan ciri khas LAIN selama bertahun-tahun. la merupakan cikal
bakal IAIN unmk mencetak kader-kader por exceflest seperti Mukti Ali. Harun Masution,
Munawir Sjadzali, NMurchalish Madjid. dan lainnya. Menummmya. minat mahasiswa terhadap
Llamic siudier karena studi-studi tersebut dianggap tidak menjanjikan masa depan. Sejalan
dengan perkembangan wumean, peserly didik memilib jurusan-jurussn umum seperli ilmuo chonomi,
il sosial, ilmu leknik, iTmo pariwisala, dan Beinmy s,

Kedwa, budava mahasiswa UIN menjadi sangat beragam. Dudaya tersebut tenm saja
bersingpungan antara satn dengan lainnva karena akar tradisinva berbeda-beds seperti santri
versus non-santri, anak desa versus anak kotra. Rahkan, selumh bodava ini kemaodian
didialektikakan dengan budaya modern vang soiabere dibowa oleh negaranegara Barat.™ Dalam
konlcks inilah meminjam istilah para kiai pesantren UIN (wk ubuhnys rumah sabil yung huruos
memberikan obal erhadap berbacad penyakin omal, TIN baros menvedivkan hamyak dana antuk
biava pengobatan berbagal penyakit yang diderita pasien tersebut. Earena itu, UIN harus bisa

menganlisipasi munculnva perilako-perilabo mabasiswa yany idak mencerminkan almalernya.

™ Muolaroad Tdeis, 2008, Pemberde s Kueditas Dael Meneo Masverabal Madaent ¢ Sebasd opse
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Bila STAINIAIN mennju ULN dalam merespon tantangan globalisasi, tampaknyva
memang sangat relevant mengingat era ini nampak dirasakan saat ini sangat kompetitif, global,
tlan seringkuli penoh noansg krisis dam kepuneanaan, Schingees semus lembapes perly menzyea
diri. szjanhmana ia memiliki kesiapan (kansap. STM. dan mentaly dalam memasuki wilayah

alobalisasi, otonomisasi dan modernisasi,

3. STAIN/AAIN Menuju Universilas

Viai don praksis A Malik Fadjar dalam pengemhangan STAIN/JAAIN manuju UTN
merupakan usaha memperiegas, memperiajam dan memperbahari pendidikan lslam dalam hal
melyyuni kebuluhan mendasar manusiz, Scbub pendidikan berkuitan musy depan umal manosia
vang sustaimable vang szlalu mengalami dinamika di era global. Gagasan perubahan
STAINTAIN menpadi TITN yana diamieankan A Walik Fadjar bukan sckedar perubahan “papan
nama’, tetapi sebagai model “reintegrasi keilmuan™ vang menunjuk kepada satu bentuk
pengembangan, peningkalan Jdan pemanlapan slalus akademik vang lebib proporsional Jdan
profesional 7' Gagasan torschmt, scjalan denszan semangat wider madate (mandat diperluas)
untuk memberikan wewenang kepada PTAL supaya bisa lebih moderen dan mondiri.

Lembaga pendidikan tinggi agama sudah harus mendapatkan wider mandate,® sehugui
TCSTHIN HEHS [aniansan-anEmngran ban yang dibadapainsa. Dengan manddat lebib Tuas ind, antars

Tain, TAIN sccara praksis dibarapkan mampu bemarisipast dalam menginteprasikan ilome-ilm

= A Malik, Faul jar, Hedisiiba Pemikican Pendiditon, 137,

MoWider mendate menpakan tmandat yang diperheas” adalab dsHlah yang dikembanghkan aleh
Deparkenwen Apama dan Departemen Fepdidikan Masional uoluk oweovalakan  peombosian kewenangan  yang
thperias bagh STAINTAIN pona mengemhangkan insotusimva, Hal tersehot meropakan strareg awal, sckabgns
progein salegis jaogha pangoog, sebago apaya TAIN mentuonsfocmasikan lembaganya mengadi UTN, Peotng
chiketahon paela proses sopaenhnys habwa “Konsep LAY Woider Mandate mi manla dipopnierkan dan o bk sanakan
pado masn  Awyunerdn Scao, sebazo Beldor TAIY Syoacdl Hidavalollol JTabarle, Seperti Teboik Tnformolika,
Aprobnsmz, Manajzman, Bkonemi, dan Pakalag vang secara kesslornhan relah mengaen pada kunkoiom Diknas.
Mamon demvikian, npaya melakokan perohahan TATY menjal TTN dalam prakiebrys bukanlah pekerjaan yang
mdale D =ampine hacus adanya kemavan yvang keras, kesunpgulem, sera bomampuan yaome dinuliks cleh paca
pimpinan dan pengelola LTAIN saar ini, juga harus dipertimbangkan tentang kemampuan mengelola, meningkatkan
dan menezmbangkannya scoara berkesinambungan, Hal ind perlo ditcgaskan karcna Boban yang harus dipikul dan
pernasalahan yang hanos chatnsi ooa akan somakon herar, besar dan kompleks. Namon kime kaky sordah
dilanghahban, lavar sudah dibembanzhbon, don gendacang UIN sudal dipobool, Tidak acdo alvermmc! Toin becwols lerus
mewnprdkannva. RBerkagai upaya ke arah o sedang chlakukan secara intensit, Cirang-orang vang mengk hawanrkcan
alas lerjodinya penzhapusan alau penciotin Faboollos-Takalas Agains vane Quababallan cleh perobalion TAIN
menjadi LS rersebor sodabodicarkan gawabannya. Lihat Abodoin Mata, 2000 Adanaferen Pemdidicen: Meagomaci
Kelemahon Pendidican Ielom of Iedonesio, Jakarta Prenada Mediah33-75. Lihat Pola Aol Mansor, dkl,
Faradipwa Barn; Reformuiasi Pendidivan Tingei fxlam, b 109




normalil dengan ilmu-ilmo obyektil?? Tujuan  dar perlussun mandat ini adalab reproduksi
mmanusia dkademis vang siap pakal dulum menghadapi anlangan sonan yang penoh dingmika J
era slohal

A Malik Dadjar menvatakan bahwa UIN ke depan dapat menjadi model sistem
pendidikan Islam vang memiliki “kualitas tinggi' dibandingkan dengan PTN/PTS yang lain vang
memiliki statos, peran dan ungsi vang sama, O sumping memiliki otonomi lebib Teas baik dalam
pengembangan akademik, manajemen maupun admistrasinya ®® Dengan penataan elemen-
elemen lembaga pendidikan secara menveluruh didesain dengan teknolozi vang maju maka
lembaga pendidikan Islam akan mampu memenuhi logika persaingan pasar ke depon.

Scjalun dengan ity Asyomardi Asra menyalakan babws pengembangean TATN menjadi
UMM herlitik toluk dari beherap: hal vailu: Perdoosza: TATN belom berperan seears oplimal dalum
dunia akademik, birokrasi, dan masyarakat Indonesia secara keselurubhan. Dh antara ketiga
lingkungan ini, kelihatannya paran IAIN lehih hesar pada masyarakat. karena kuatnya orientasi
kepady dulowuh duripuda bepudy pengembangan ilmo pengetabuan, Kedie, korikolum LATN
belum mumpu mercspon perkembangsn iplek dun perubahuan masyaraksl wvung semakin
kompleks, karena lebih berkonsentrasi pada pengembangan dan penguatan imtak. Ilal ind
disehahkan terutama karena hidang kajian agama vang merupakan spesialiasi TAIN kurnng
mengalumi inleraksi dun rapprochement denpun tmo-ilmo uom, bahkan masih cenderung
dikotomis = Kurikulum [AIN musih menilikberatkan pada ilmu-ilmu yang bersilal normalil;
sedangkan ilmu-ilmu umum yang dapat mengarahkan mahasiswa kepada cara berpikir dan
pendekatan wang lehih empiris dan kontekstual tampaknya masih halum memadai.

Oleh kurena i dupal diketubul babws ranslormasi TAIN ke UIN bermuoarn pada inlegrasi

keilmuan dalum sebuah instilesi pendidikan. Hal lersebul bisa dilibal dan dua dimensi, yung
pertama adaloh dimensi teologis, sedangkan yang kedua adalah dimensi modernisme sejarah.

Periama,  dimensi toologis. Bertapa  banwak  ayat-ayar  al=(Cur'an menyerm kepada

= Focley Ali, 20000 Kewdiegiiey din Pemibaben: Catatan Sewered Sociel Beeioee Alwmar FAIN dler o
Frotem don Praspee FTALY, lakarmas Thithnperta, b, 00
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keseimhangan keadaan {balwiced condition) antara kepentingan duniawi dan kepantingan
wrhrawi. Prinsip Islum dalam hal ind adalah spa vang discbut dengan fslenn baffah (1slam yvang
dapul momeberikun inspirasl dan manfaal sccam menvelurub/umversal), Schingea kil wkan
menvadari bahwa avat-avat al-Cur'an yang menvangkut berbagai aspek dan dimensi ilmu
mernpakan sahda-sabda Tuhan yang ditwrunkan kepada umat manusia, Prinsip universal dalam
memahami Islam akan membawa kita kepada keyakinan hahwa ilmn urom-pun sshenarnya
Islum, tanpa kit harus menjud] perascéd  lorbudap keschuleran scbuah ilmu. Bisa suja
pengembangon fakultas-fakultas vmum dengan berbagai disiplin ilmu tersebwt ditelanh akar
pendukungnya dari pesan-pesan apama schingpa pendalaman ilmua-ilmu wmom justro akan
semakin mengokohkan kevakinan torhadap pemahaman terhadap agama. 0 sinilah dimensi
leoritis keagamaan menemuokon dimensi praksis dan prakis woluk menuju olonomi dan
meninggalkan dikotomi dalam dunia keilmuan.

Fedia, dimensi modernisme sejatah. Dalum konleks sejarah, kila mencalal masa
keemasan Islam pada Abad Pertenpahan di mana Islam mencapai puncak kejayaannya di
lapangan ilmu pengetahuan. Pada masa itu muncul pakar-pakar Muslim di berbagai lapangan
pengelahuan, seperli Al-Kindi (301-837), Al-Farubi (W .9500, dun Ibn Maskawaih (W 1030)
yang menggeluti lapangan filsatar, Thn Sina (D80-1037) dan Thn Bajah (1160-1138) ahli di
bidang kedokteran, Jakir ibn Hayvan (720-815) dan Al-Khawarizmi (780-830) yang masing-
masing merupakan ahl kimia dan malomatika, sera Al<Thabar (8399220 ahli dalam bidang
sejarah dan hukum. Mereka hanvalah contoh kecil dari berbagai tokoh Abad Pertengahan ™

Malam porspektit historiz, jolas bahwa bangunan pengetahnan Islam pada saat it
dibangun dengan sangat integratif, don kenvitaannva ilmu pengetahuan umum dapat
berkembung pesul babkon meldahirkun bunyuk pokar dulam berbugai disiplin ilmuo.
Savangnya, gagasan hesar vang agung tidak dilanjutkan oleh umat Tslam malah cenderng,
menump dird dad ilmu-ilmu umom dan mematikan kreatifitas nalar dan logika, Untuk it
transfommmast TAIN ke UIN menuju olonomi dan meninggalkan dikolomi  merwpakun kchorusan
di ern globalisasi yang pemuh kompetitif.

Pemikiran A Malik [Fadjar dalam pengembanean pendidikan menoju  universitas

¥ Bnwito dan Suprapto, 2001, “TATN Menad: Universitas?, dalam Mivdbar Agene don Brdova, Vol
EVIIL Mae 2, 180-16],




merupakan langkah stretepis dan foluristk, puny menaly pranata-pranga sosial dan berbusad
aspek dalam mengakomodasi perubahan-perubahan paradaban di era globalisasi.

Menurut Sofvan [ffendi kehijakan A Malik Cadjar dalam  dunia pendidikan Islam
denpan membuky STAIN dan TAIN menuu Universitas seoarn praksis dek berlentansan
dengan aturan, tidak oda larangan perguran tinggi yvang berada di bawah departemen menjodi
lembaga pendidikan kedinasan. JTadi tdak melangsar dar aluran apl aluran yang ertinggal dar
ken :,f:at'a:an_'4 :

Menumit A Malik Fadjar, secara praksis LIIN mamipakan mndal sintesi= anfara pasantren
dan perguwrunn tinggi. Tak hisa disalabhkan hila TNIN. szlain mengembangkan  aspek-aspek
kesilmuan dan [1r<1l'¢.§(muli:¢mu._ di dlalamnya dikembangkan pula "ritual-ritual” pesaniren, seperi
kharaman, tadamis al-Chur’an, dan hahkan hatalan al-Chur'an schagaimana dikembangkan olch
UMM Malang. Mahasiswa yang hatal al-Choe’an hukan saja dari fakoltas-takultas agama, tetapi
meluas ke berbagai cahang fakoltas, jurusan, dan program stodi (umu mj. "

Sejalan dengan gagasan tersebut, Amin Abdullah menyatakan bahwa pemikiran inilah
vaug mendorong adanya gagasan temtang pengembangan IAIN  sebagai pdor project menjadi
Universitas [slam Megeri {UIN), di bawah Departemen Agama Hepublik I[ndenesia yang
mencakup bukan hanya falultas-fakultas apama, tetapl juea fakultas-fakultas umum dengan corak
epistamologi keilmuan dan etika moral keagamaan vang integralistik. Dalam konsep ini fakultas-
fakultas agama' tetap dipertahankan seperti yang ada sekarang, namun perlu dikembangkan
kurikulumnva vang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pengguna jasa LAIN di era global dan
diperkuat tenaga pengajar dan dosen-dosennva dengan berbapal metods dan pendekatan baru
dalam islamic stedies. momanivies, dan ilmuo-ilmu sosial, sedanokan dalam fakultas-fakuoltas
urmnur, buik dulam benluk wider mandare muupun universilas perlu dibekali muatan-muoatan
spiritualitus dun moral kesgamuan yang lebih krits dan terurah dalam [oomal ineeprated
curricpium, dun bukunnya separated ewrrieadion seperli vang berjalun selumea ini

Pengembangan TAIN ini dibarapkan melahirkan pendidikan Tslam vangs ddeal Jdi musa

depan. Prooram  refitegrasd epistesmolopl keilmuan dan implikasinya dalam proscs helajar

HoMuohammad ldns, 2N, Viei dan Peaksie AMadlit Fodfar Dalam Pengembangon Pendiditan teiom.
Dhises: SPS UIN Jakaa.
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mengajor secara akademik pada gilirannya akan menghilangkan dikotomi antora ilmu-ilmo

umum dan ilnmw-ilmu agama seperti vang telah berjalan selama ini.

Menurut AlSvafii Maarif, corak orientasi keilmuan yvang dikembangkan [AIN beserta
kualitas para pengampunya. Para pengampu vang kealifoid adalah mereka yang mampu
memancing potensi intelekiual para mahasiswanya agar terpikat oleh masalah-masalah besar,”
vang dihadapi Islum secara universal di abad ini. Sebab sebunh prodak keilmuan sangat
ditenukan nilai kualitas pelayanon sesorang dan jaringannva cosmparible dengan kKebutuhan
masyarakat.™

Menurut Azyumardi Azra perubahan institut menjadi universitas harus dimolal dengan
pengembangan  SDM, khosusnva pengadaan dosen dalam  bidang-bidang vang  akan
dikembanghan sesuai dengan kebuluhan pasar *

Perubuhun dun porkembangan ini bukan sckedar asyl berkombung  dun berubah,
Diperlukan komsep  vang matang dan detail, sehingoa Gdak mengulamed cksperimen dan
pengaluman sejarah yonye dilbkokan olch perounem-peraumean tnagd vmoam dan agama yang
didirikun vleh negura mavpun swasla, Pengembangan ind berada dalum kerungka dan semamgal
harmonisasi keilmosn vang lebih universal 7 guny merespons perkembengun mass depan.

Dengan berubahnya LAIN Jakarta menjadi ULM, misalnya merupakan langkah dinamis
unluk "membangun sislem pendidikan yang inlcgralisik dan komprehensil dalam berbuapad
disiplin ilmu dalam rangka mamenuhi intutan dan kebutuhan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan tinggi yang mampu menghasilkan intelektual vang profesional dan bermoral ' **

Mrari herhagai lacar helakang dan ijoan werschul, erlibal babowea e peruhahan Tembags
FTAL bersumber dari perenungan intemal dan eksternal tentang posisi dan fungsi yang selama

ini dijulani oleh LAIN serta respons terhadap realitas vang berkembang dulum masyarakal *

Perenungan internal telah merevisi cara pandang TAIM dan Departemen Apgama tontang
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konstrukst kedlmoan vang "sesungiobhmy” vang bersilal pon-dikolomis. Sedanglkan perenungan
eksternal telah "membuka mata" mereka tentang kebutuhan-kehutihan yang berkembang di
masyarakat sehingea perlu disikapi secara konghkrit. Perenungan seperti ini telah membawa
perubaham mental skademik yang sejajar dengan denpun lembapa-lembeages pendidikan ain dan
menvatukan ilmu vang terkesan dikotomi menvu otonomi sehingga akan melahirkan wawasan
keilmuan yang lebah luas dan lues.

LI vung dicita-citakan sebagad cemter of ceellence bugl pengembangan keilmuan pada
umumnya dan keilmman Islam pada khususnva, sehinggza terbentuk komunitas ilmiah-religius
i refiplows- sedenidfie communiiy) yunp bersendikan ajuran wgama. Bukan sckadar pengawal
penjaga, dan pelestari tradisi yang ada. UIM diharapkan tidak saja piawai sebagai pencetak 'zurn
agama' dan kiai radisional, melainkan bagaimana bisa melahirkan kiai-kiai profesional di dalam
mengurus  pesantren  perikanan,  pesantren  peternokan. pesantren  perkebunan, pesantren
pertambangan, pesaniren perindusirian, dan schagainys. Tenm dengan pensejowaniahan seears
prolesional i setiap hidang skademik vans diboka

Apa wvang digagas oleh A Malik Fadjar, secara praksis bahwa  pengembangan
STAINJAAIN menuju UIN kiranva merupakan langkah strategis dan futwuristik., Melalu
penpembangan STAINTAIN menuju UIN ime A Malik Fadpr meyaking babwa amal 1slam hisa
hermain dan memainkan peran yany scsunggeehmya  dalam perganlan slobal, Memaknai ini,
A Malik I'adjar mengemukakan: bahwa masa depan harvs dijemput dimana sarananva adalah
pendidikan. (Neh karena itn pandidikan hams dipacu ke arah masa depan maruisia. 13 sinilah
sesungguhnya makna pentingnya secara ferns-menarms memperbaroi sistemn pendidikan kita,
Unskapan fife {ong educaiion, scjalinyva sudah disugobkan oleh Nubi Sae. kelika menyuruh
para sahabat belajar ilnm ke Cina (uelivd al-'ilm wa law bi gi-shfn) vang artinya carilah ilmo
walan sampai ke negeri Cina (hadis) dan mencari ilran sejok lahie sampai mati {atflud od- il
arfn al-emihielf Tl al-lahdy yang artinya carilah ile sejak dari huaian sampai engkau meninggal
dunia (hadis), Unluk ilu, manusia harus senaotiase belajar dan belwar (e how to Leain).

Delajar itu merupakan rekreasi ke arah masa depan.™
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Menumt A Malik Fadjar kalan kita menzlusori perjalanan szjarah pandidikan lslam di
Indomesia, dupal dikelubul babwa pendidikan Islam berasul dund borbagad mode] dan bentuk
antard lain madrasah dan sckolah yang merupukan pemadusn antara ilmo umum dan agama
Dalam perkembangan global sekarang ini, pendekatan interdisipleiner tidak bisa dielakkon lagi.
Ovrang vang ingin hicara fikih diharuskan hicara lingkungan dan aspek-azpek vang terkait dengan
kehidupan nyata. Hal itu bukan sekedar materi. tapi bagaimana mengasosiasikan, merefleksikan
realitasnva, Orung menyvorol pussy durl segl keschulan, hurus pabam oo keschutan, Oring
yang bicara zakat harus mengetahui ekonomi dan lain sebagainya.Semuanya itu didesain dengan
ilmu pengctahuan dan teknologi. Kalan TAIN ingin tumbuh dan berkombang ditengah-tengah
kehidupan glohal mengandalkan ilom apama saja tonto kemampuan penccraaannya kurang,
mernadad. Oleh koarena o Mok Al dan Munawir Sjudeali mengirim mahasiswa stodi ke Baral,
Dengan terbentuknva ULIN dibharapkan berbagai disiplin ilmu saling bersinergi dan saling
hoerkembang di sinic Dokler keluaran TN berbeida dengan UT misalnya dengan dikembangskan
nilai pendekan-pemlekatan yange Tslami, Artimya alumni UM dapar menjelaskan dan menerapkan
permahurman ayal-ayal al-Cur'an dan sunnah dalam anatomi tubub mansia,

Gagasan strategl pengembangan pendidikan agama dan keagamaan (melalui STAIN dan
UMy ini bagi AMalik Fadjar merupakan kebutuhan vang terus-menemus harus divsahakan.
Usaha memecahkan persoalan pendidikan dan menjawab tamangan kehidupan pon haros
dilakukan dengan memperluas komunikasi dan konsultasi akademik ke berbagai disiplin
keilnman: seperti filsafat. sejarah, bahasa, agama, antropologi, sosiologi, ekonooni, politik,
biclogi, informatika, dan manajemen [sebagal kunci keberhasilan diri dan sosial). AMalik
Faljar  mengungkap haboes moendekati ajaran-gjaran apama dan keamameaan dewasa ini
memerlukan perangkat ilow-ilmw lain, seperti sosiologi, antropologi, dan arkeologi. Tentu suatn
arah pengembangan masvarakat profesionalisme dalam konteks pengelolaan fisik-material,
sosial. dan atik.*

Sementary it Muohuadjir Elfendy bemendapal babwa AChualik Fadjor ingin melakokan

integrasi keilmuan antara agama, sains dan teknologi dalam satu institasi. Di lain sisi A Malik

Muharmmad ldrs. SN, VWisi don #radsic A0 Fodfor Datam Pergembangon Pendiditan sl
Diiserts: 5P UIN Jakana.
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Fadjar ridak rerlalu suka hal-hal yang normatit apa Ingi yang memhbalenggn kabebasan individu,
A Malik Fudjor sangat menyenungl pembaruan-pembaruan dalum dunia pendidikan Islam dun
berani mengambil resiko

Hal vang sama juga diungkapkan oleh Tarmizi Toher bahwa kekhasan pemikiran
A Malik Fadjar yaita kambinasi ilnm agama. sains dan teknologi, scsuai pongalaman
pendidikannyva dari IAIN Malang hingaa ke Barat. Pamikirannva ini diwarnai oleh arganisasi
Mubummadivih yung merupakoan salob swlu serakun pembaharoan di Indonesia. Pembuharoan
pemikiran inilah vang menjadi semangat dalam dunia pendidikan vang cirinya sekolah umum.™

Scmentara it menumt Sofyan Effondi bahwa semangat A Malik Fadjar dalam
pengembangan pendidikan adalah fsfamde sicdies. vaito dika)i dengan pendekatan modaren yang,
didukung dengan berbagai aspek ilmu, Gava dan semangat identik denzan Mokl ALY

Terkait dengan integrasi ilmu ini, Mulyadhl kartanegara menyatakan bahwa dosar dari
inteprasi ilmu dulam Islam wlalah konsep wohid, Konsep twhid diambil  dan formoda
komlesiomal Tslam 8 Mdfe (LG ANGE” yang artinya tidak wla Tuhan melainkan Allah, wlah
menjadi prinsip dan wjaran paling dasar dor ajaran Islam, dan dalam kailannyvy dengan inlegerost
llmu telah menjadi prinsip yang paling utama dari prinsip-prinsip epistemologi Islam, sehingga
ia juga telah menjadi asas pemersatu atau dasar integrasi ilmu pengetahuan manusia

Basis inteprasi ilmu-ilmu amama dan amom, eni saja ilmowan-ilmsan muoslim akan
akan percava sepenuhnya bahwa sumber dari segala ilmn adalah Allah, Tuhan yang sering
mereka sebut Sang Kebenaran (af-Hagg) atan ada juga vang menyebutnya dengan adiiviare
readity (relitas sejoti). Dan karena tujuan ilmu adalah untuk mengetahui sesvatu sebagaimana
atlanya, yany herarli onluk mengetahi kebenaran sejali, makys Tohan schagai kebemaran sejali
tenty memipakan sumber bagi segala kebenaran-kebenaran lainnya, termasuk kebenaran atan

realitas-realitas ilmu *

= Wlulmrmad Ieis, Qe Cr.

B i,

= Lo £,

H pulyadhn Kartanegara. NKES, fogegrasi N demimm Per gaedaf FPitsefor (eliam, lakarraz Ul lakarta Pross,
h. 12

i b 27




Hal yang sama jugn dikemukakan aleh Husni Rahim vang menvatakan halbnwa dalam
Islum lidak dikenad dikotomi anlors agama dan dmu pengelahvan. Pandunsan ini mengacu pada
kevokinun Islam  wvang puling ulama yaile taohid. Ilmo pengelabuan dalam pundangan Islam
pada hakelatnya milik Allah don manusin hanya mampu menguasainya dengan terbatas. Sebagai
hamba yang berada di alam swiladdad {nyata), manusia dapat memiliki pengetahuan dischabkan
kekuatan nalar yang diberikan Allah kepadanya. Dengan demikion terdapat hubongan antara
pundangan dunia tuhid dengun semamest keilmoan karena ilmo pengetaboan pada bakekalnys
menjadi jembatan untuk mencapai kebenaran agama, yaitu tauhid.™

Dalam hal disatukanmva ilmu agama dan ilmo amum dalam pengembangan porgunan
tinggi, A.Malik Fadjar moenyatakan bahwa meskipun berbagai upava telah ditempoh antok
menvalukan disiplin tlmu wmnem dengan ilmu azama agar berada dolam sato alap, namun PTIS-
FTI5 hingga Kini belum menenmkan bemuk vang mendekati ideal. Salah satu bemuk vang
dikembanskan oleh PTIS adalah disundingkonmys Gakolims-fakoliams arama denpan Gakolias-
Cakultas umum, ™

Persoulan kernudiun vang muncul adalah terjadinys ketidukseimbansan peminal dari
kedua rumpun fakultas tersebut. Peminat fakultas umum cenderung banyak sedangkan peminat
fakultas agmma kurang., DN samping i persoalan tzknis sering juga mencul karena adanya
keharusan PTIS berpayung dua, T sain sisi (akolies apsma berada OF lawesh naungran
Departemen Agama, sementara di sisi lain fakultas umum berada di bawah naungan Departemen
Pendidikan dan Kebudavaan. Tidak jarang aturan birokrasi yang dikenakon oleh dua departamen
ini tidak singkron bagi kepentingan pengembangan PT15.™

Uniuk menpatusi persoalan ini, A Malik Fadjar mencobs memberikan allernatil dengan
melakukan pendekatan kompetensi. Pendekatan kompetensi membuka kemungkinan bagi
seorang mahasiswa memiliki lebih dari satu kesangeupan. Bagi PTIS wang memiliki fakultas

agama dan umum hisa memprogramkan mahasiswanva memiliki kesanggopan  dalam jenis

" Husm Rahom, 200 . Arele Hare Pendidicen fitam df Indoeesin, lakarma: Logos Wacana lmo b 27
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keahlian dan tingkat keahlian tartant di bidang agama dan jenis s2ita tingkat keahlian tarhento di
bidung studi urnum. ™

Upava mernzalisusikon pemberion keahlian goanda ind dupal ditempuh meladw program
kuliah lintas fakultas, sehingza masing-masing fakultas bisa membuka tawaran berupa program
studi minor hagi mahasiswa takultas lain, Program studi lintas fakaltas ini hanva hiza ditcrapkan
aleh peranruan tingpi yang mamang telah menempatkan fakultas-takultas umum dan fakultas-
lokultas weama dulam st wlup. Bagl perguruan lmewi yoang mensensl pemisahoan antar
perguruan tinggi umum dan IAIN, program studi lintas fakultas ini sebagaimana yang dimaksuod
tenfu tidak hisa dilaksanakan. Padahal untuk mengembangkan propram shadi scperti ini sanpat
mungkin. Hal ini scsuai dengan Peratran Pemerintah Nomor 27 Tahon 1981, Bab 1 avat 1 a
yany mernungkinkan umversitas waw insiul neserl (omom) memboka fabolios lmo wama dan
kerohanian.™

(Meh korena it TATM ataa PTIS bise mercalisasikon dengam pendekatan dwikompelensi
lewnt kerjasuma dengan peranruan Angei umom yang heridekatan. Pemdekatm kompeiensi ind
hanya sulah salo allernatil yang baranekali bisy dipakal sebugai sintesy untuk melahirkan Ulama
Flus atan Sarjana Umum Plus sebagai produk pendidikan [slam di tingkat pendidikan tinggi yvang
diidamkan.™

A Mulik Fadjar mengeemuokakan bahwy oo masa depan UTN Gedak bisa diliban sckarang,
tetapi perlu proses panjang. Berbagai pernvataan vang menaikkan kebencian dan bahkan
hardikan akan gagalnya pendidikon selama ini perlu diluruskan. Koarena berbicara masalah pen-
didikan adalah berbicaran mengenai proses manusia dalam rentang waktn vang tidak instan,
bukan sckadar dari Fase ke salu Gase, api proses vang berkesinambungam 29

Lebih lanjur A Maolik Fadjor mengemukakan bahwa ada empat hal prinsip vang harus
dicermali menangani dunia  pendidikan dengan mengambil UIN Molang sebama pola, sebagal
horiknt: Perlonsi. Proscs portumbuban (geow i) baik dari aspek institnsional, kaonseptual.

maupun prosesnya. Perubohan STAIN Malang ke ULN Malang, misalnya, dan A Malik adjar

T Lise
* i 110-171
S iid  ho 111
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mengalumi o, bermola durd Fubultes Cubang TAIN Supsn Kalijags, lalu menjudi Fakolias
Tarhiyah Cabang TAIN Sunan Ampal Surabava, kemudian STAIN Malang, dan akhimya
berubah menjadi UIN Malang. Hal ini perlu diperhatikan sebagi sebuah sejarah institusi vang
harus dlihudithan ke publik bagaimana pergumuolan i werjadi.

FEedua. Perubahan [efange). UIN adalah sebmah pernbahan institusi pendidikan dari
institur atan sekolah tingei ke universitas. Perubahan ini harus disikapi dan diapresiasi secara
profesional bagaimana "mengubah” struktur akademik, manajamen, dan macam-macamnya yang
lain.

Retipa, Pembarnan (reforme). TITN bukan sckadar perabahan stalus lelapn hagaimana
mengembangkan pembarvan baik ke dalam mavpun ke luar. UIN Malang, misalnva,
menunjukkan bahwa mahasiswa-mahasiswanya dari Jurusan MIPA. Psikologi. Bahasa dan
Saslra, Ekonomi, dun Tarbiyah adulab mampu menpgunsan bahasa Arub dengan kil dan babkan
scbhapiannye halal Al-Qur .

Keempar., Resinambungan (consingiryi, Mengelola pendidikan adalah mengelola masa
depan. Masa depan adalah ahad IT (Hmu dan Teknolagi). Tnhik ita, maka mengzlola kurikulum
pendidikan haras mampu menangkap, mengolah. dan mengelola informasi untok mamasuki
dunix masy depun itu *

Apavang dikemukakan A.Malik I'adjar mengenai pengembangan perguruan tinggi lzlam
(LN ini,  adalah karena  pendidikan bukan  sekadar  "parkumpulan kemasvarakatan”
Cecanpiadty). melainkan sebuah investasi manusiakemanusiaan (hesian (nvesment) dalam
rungki membunzun poeradaban, Peradubun Islam harus dibungun melalon UIN. UIN sckuruny-
kurangnya, demikian AMalik Iadjar, adalah usaba memainkan peran wmat Islam ke dalom
persaingan don pergaulan alobal (the global gosee) yang semakin meningkat. "Umat Ilam haros
mengamhbil paran dalam percaturan dunin global, Bukan sekadar penonton, pensadopsi. dan
penekonsmmsi produk-prodok slobal, tapi basaimyny menjudi pengeagss ulamy perubihan dan
pembaruan global .

Gagasan A Malik Uadjar secara proksis diwarnad dengan nilai-nilai nasional dan global,

karcnanya wvang perlu diperhativan dalam kontcks alobal adalah masalah muoltivuloralisme

A Malik Fadjar, op.cit. b, 40-41,




dalam  herhagai aspek  yang menempal kepadanya. Meangelola pendidikan  mensyaratkan
permahuman multikulluralisme dengon melusskun pergaulan ke boerbugal kawusin negura,
wleologl, orgunisast, dan bahkin kevakinan (agama), Blelalu hal in peradubun slobud Tslam ahan
terbentuk secara damai, ramah, dan menvejukkan.

Keherhasilan A Malik Fadjar dalam pengembangan pendidikan, menurt Azyumardi
Agra dizebabkan karena A Malik Fadjar selain melokukan pambaman pendidikan lslam dan
medernisasi juge berady dulim posisi-posisi yung stralegis untuk meneambil kebijukan buik
sebagai Dirjen Bagais, Menteri Agama, kemudion menjadi Menteri Pendidikan Nasional. Dd sini
bedanya A Malik Fadjar dengan pemikic yang Tain, Pemikic lain mungkin hanyva sckedar pemikir,
berwacana, merumuoskan konsep. sementara A Malik Fadjar Tehih dari ita pernah jadi cekror
UbIM, UMS di mmana A Malik Dadjar sebagal pengeerak perubabon i,

Sedangkan menurut Sofvan Effendl, kemajuan vang dicapai oleh AMalik Fadjar adalah
denpan meldkokan ransfomasi melalod lembama pendidikan gt baik pada Tembaoa wang
hermunsa [slam dan umom. Bukan hamys menransformasikan wpi mengamalkannya uniok
Limengangkal harkul dun marabal orang miskin, 2ymenanambkan nilad-mikd dasar bangsa ind
dari tauhid, 3) memiliki potensi manajerial yang sangat tinggi. Ketiga potensi inilah vang
membawanyn kepada kemajuan, mula dari Rektor hingga Mendiknas, Manajerial inilah vang
hanyak menolong dan memiliki jaringan yang sanpat hes. Inilah vang memboat sokses dan vidak
semua pimpinan memiliki i,

Keberhasilan AMalik Fadjar ini menurut Husni Rahim dilatarbelakangi darl aspek
pendidikannva, termasuk ketika di PGAA (Pendidikan Guru Agama Atas) 2 tabun di
Yomvakarta, TAIN Malang juga dipenparubi ketika pulang dar Florida Amarika Scrikat. D lain
sigsi juza dipengaruhi dari kawan dekat termasuk Syafii Maarif, Amin Rais dan Nurcholis
Madjid. Juea sangat dipengaruhi oleh bahan hacannya * Di samping itu A Malik Fadjar sukses
karena dipengaruhi aleh prinsip owe of the Box, yaitn hergerak di loar namun sejalan dengan
aluran. Dralam arlian peraiuran haros wtap ditezakkan dulam rangka mencapai ojoan.

Sedangkan menurnt Muhadjir Effendy bahwa tokoh yvang mempengarnhi pemikiran

A Malik Uadjar di antaranya adalah Muhammad Abduh, vang memiliki pikiran modernis,
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Murcholish Madjid, Gusdur (inilah kawan-kawan beliau sehagai pencari identitas) termasok
Avah dun Tbunyu sendird dard keluarza Mubammadiyvah yang keras dun disiplin dolam mendidik,
Duri simlah A Malik Fadjar lertbentuk poly pikir yang sangal polensial dun juga sangul joli
melihat potensi orang untuk dijadikan sebagai partner dan kader serta solidaritas vong sangat
tinggi.

Inilah di antara keberhazilan-keberhasilan yang telah dicapai A Malik Fadjar dalam
pengembaneun pendidikon [slum. D sumping keberhusilannya i, lerdupal jues koilikan
ternadap A.Malik Uodjar. Menurut Muohadjir Cffendy A Malik Uadjar terlalu percava pada
partner tapi jarang meclakukan kontrol, merasa pereaya penoh untuk mengeksplorasi pagasan-
pagasannya dan tidak was-was sedikitpun, I samping it mennrot Sofyan Eftendi hahea orang-
orame dekal lermasuk pembantunyy Udak berani mengajukan pandangan-pundangan yang
berbeda dengan A.Malik Fadjar ketika jadi Menteri, hal ini cenderung dapat melemahkan bahkan
merusak, demikian jusa sla yang Gdak sejalan dengan A Malik Fadjar. ada kelempok yange tidak
sepahum dengan beliao, Mereks e pads pmommya sdaldh orane-orang vang Gdak man majuo,
lambal menyikupl pemikiran belian, Loncatan pikiran A Malik Tadjar sangal maju dan dianggap
dalam bahasa Jawa mvefeses (meh-aneh). Masih banvak temaon-teman dekat termasuk di
Muhammadiyah vang kurang bisa memahami pemikiran pemikiran A Malik Fadjar,™

Funilangan Mohadjir EMemdy dan Solvan BiCendi i acms idak sepemihnya henar koarens
menurut Azvumardi Azra. terdapat perbedaan pendapat antara beliau dengan A Malik adjar
wakm perubahan IAIN menjadi UIN. A Malik Fadjor menginginkan agar semua fakultas-
fakultas agama digabung menjodi satu dan LAIN menjadi Universitas Syarif Hidayatullah. Kalau
sepert iln keinpinan A Malik Fadjar, maka menumil Asyumardi Aera Lidak usah sajs TAIN ini
diubzh. Tetapi setelah beberapa kali melakukan negosiasi, akhirmva A Malik Fadjar menyvemjud
pendapat Azvumardi Azra sebagaimana UIN vang sekarang ini. Berkaitan dengan kurangnya
kantrol A Malik Fadjar. maka hal ini dapat dibenarkan karena A Malik Fodjar lzbih menekankan

=Rik . .
alemomi™ schingaa ldak lerlalu perdu anluk melakukan pengawasan,
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Oleh karena it STAIMNAAIN Menuju UIN yang dizagas oleh A Malik Fadjar  dapat
dipahonni lebib borpijak pudi konsep tauhid yung bermuars pada reiole grasi keilmuoan buk ilmu-
il umum maupun agami, dgar lebih kempetlil sebugad respon dan lnlangan olonomisasi dan
globalisasi. Dengan demikian sinergl keilmuan tersebut akan menciptakan atmostir akademik
yvang kendusit schagai cetak bim "Insan Indonesia Cordas dan Kompetitif™ waim lahirnya
candakin-cendekia Muslim yang bartikiv keeatit, atentik. orisinal dan fungsional di masyarakat

Lz,

4. Kesimpulan

Dikembangkannya TAIMN/STAIN menoju UIN. Hal tarszbut merupakan respons positit
dan kanstrukrit terhadap tantangan dunia pendidikan yang menalohal. Dengan demikian dapat
memproduk alumni-alomni yang memiliki comperitive adveniage, dova soing yang andal dan
tangguh dalam menghadapl tantangan zaman, Perubahan LAIN menjadi UIN, dapat dilihat antara
lain diresmikannva UIN Jakarta pada tanggal 08 Juni 2002,  (Keppres Nomor 31 tahun 2002),
ULN Sunan Kalijaga Yolkyvakarta (Keppres Nomor 30 Tahun 20043 dan UIN Malang {(Keppres
Moumor 50 Tuhun 200040, menvusul kemuodivn UIN Pekan Buro Riou, UIN Makassar dan UIN
Dandung. Semopy STAINS [AIN lainova Khosusoya Manado  dapal menyosul - dengan
mempersiapkan SOM yung memeadai, schingges dapat kempenil dun marckaabel dalam

R
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